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Abstrak
 

Penulisan tesis ini sengaja penulis angkat dengan alasan sebagai berikut :

1. Penulis merasa bahwa pemikiran Ibn Rusyd tentang filsafat masih sangat relevan untuk dikaji pada saat

sekarang ini.

2. Dari beberapa karyanya penulis banyak termotivasi untuk menemukan argumen-argumen yang subtansial

terhadap pokok-pokok ajaran agama Islam

 

Maksud dari judul tesis tersebut adalah : kegiatan yang bertujuan untuk menekankan suatu ajaran/ tradisi.

Peripatetisme adalah sebuah nama aliran dalam filsafat yang mengikuti pemikiran Aristoteles.

 

Kenapa hal tersebut sampai dilakukan oleh Ibn Rusyd ?

Sebagaimana yang kita ketahui bahwa ibn Rusyd dikenal sebagai seorang komentator dari karya-karya

Aristoteles. la melihat bahwa ajaran-ajaran murni dari Aristoteles telah tercampur baur dengan ajaran

Neoplatonisme. Sebagaimana yang saya pelajari bahwa aliran Neoplatonisme menganggap bahwa deduksi

dan pemikiran rasional tidak cukup untuk studi filsafat, terutama tentang kebijakan lllahiyyah.

 

Dan karena pembauran itulah terjadi kekacauan dalam berpikir terutama dikalangan muslim. Dari hal itu

yang menjadi kritik tajam al-Ghazali kepada para filsuf yang berfikiran menyimpang itu, terutama

pemikiran Aristoteles yang di kembangkan oleh al-Farabi dan Ibn Sina.

 

Serangan serta kecaman al-Ghazali yang bertubi-tubi itu menyebabkan kemandekan dalam mempelajari

filsafat di kalangan muslim. Bahkan filsafat menjadi barang haram untuk dipelajari. Hal itu ia ungkapkan

dalam karyanya ?Tahafut al Falasifa."  Di dalam buku itu ada dua puluh persoalan yang disorot al-Ghazali di

mana hal tersebut dapat membawa kepada kesesatan. Dari dua puluh itu ada tiga persoalan yang dapat

membawa manusia kepada kekafiran bila dipelajari. (lihat hal. 6-7).

 

Atas kejadian itu Ibn Rusyd merasa terpanggil untuk mengklarifikasikan persoalan -persoalan itu semua

dalam kitabnya " Tahafut at -Tahafut,? dan ?Fashl al Magal Fi Ma Bain al- I-likmah Wa al Syarr'ah Min al-

Wishe.?

 

Dari kitab-kitab itu Ibn Rusyd mencoba mengembalikan ajaran murni dan Aristoteles yang menjadi sorotan

al-Ghazali. Adapun yang dimumikan Ibn Rusyd dari ajaran Aristoteles adalah :

1. Tentang keselarasan antara agama dan filsafat.

2. Tentang 3 (tiga) persoalan yang dikafirkan oleh al-Ghazali, yaitu :

a. Tentang Qodimnya Alam

b. Tentang pengetahuan Tuhan yang Juziyyat
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c. Tentang Kebangkitan Jasmani di Akhirat

 

Arti dari semuanya itu selain untuk mengembalikan posisi filsafat pada tempat semula dan memurnikan

ajaran filsafat Aristoteles yang benar. Dan menurut analisa penulis bahwa konfik itu terjadi karena adanya

beda persepsi yang dilakukan oleh al-Ghazali dengan para filsuf sebelumnya terutama (al-Farabi dan Ibn

Sina) mengenai pengfsjran ayat-ayat Mutasyabihat.


